STUDI KOMPARATIF KONSEP PENDIDIKAN INTEGRATIF
K.H. AHMAD DAHLAN DAN K.H. IMAM ZARKASYI

SO IS
8 Wit g
/ QA Y o .
\\ {jﬁgo"/ /‘J& 4 /

7 oL

1442 H /2021 M




STUDI KOMPARATIF KONSEP PENDIDIKAN INTEGRATIF
K.H. AHMAD DAHLAN DAN K.H. IMAM ZARKASYI

‘al ol

‘ 'S D )
Wi, 1207

1442H /2021 M




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM
Kanior : Ji. Sultan Alauddin No. 259 Gedung lgra Lt IV Telp. (0411) 851914 Makassar 90223

B

PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi saudara Mustaskim, NIM. 105 191 104 016 yang berjudul *Studi Komparatif
Konsep Pendidikan Integratif K.H Ahmad Dahlan dan K.H Imam Zarkasyi” telah
diujikan pada hari Sabtu, 8 Rajab 1442 H /_20 Februari 2021 M, dihadapan tim penguji dan
dinyatakan telah dapat diterima dan disahkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar.

Pembimbing 1 4 SR .. -
Pembimbing I1 '

o
in




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM
Kantor - K. Sultan Alauddin No. 259 Gedung Iqra Lt. IV Telp. (041 1) 851914 Makassar 90223

GBI

BERITA ACARA MUNAQASYAH

Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar, telah mengadakan
siding Munagasyah pada : Hari / Tanggal : Sabtu, 08 Rajab 1442 H / 20 Februari 2021 M
Tempat : Kampus Universitas Muhammadiyah Makassar JI. Sultan Alauddin No. 259
(Gedung Igra, Lantai 4) Makassar.

Bahwa Sandara
Nama : MUSTASKIM
NIM. : 105191104016

aSs
\\\A\"h// b

\\ el

’//”’ll
‘1 Ny




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi - “Studi Komparatif Pendidikan Integratif K.H. Ahmad
Dahlan Dan K.H. Imam Zarkasyi"”
Nama : Mustakim

Nim : 105191104016
Fakultas/Jurusan : Agama Islam / Pendidikan Agama Islam




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Saya vang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Mustakim

NIM 2105191104016

Jurusan : Pendidikan Agama lslam
Fakultas/Jurusan : Agama Islam

Kelas e

Dengan ini menyatakan sebaga




ABSTRAK

Mustakim. 105191104016. 2021. Studi Komparatif Konsep Pendidikan Integratif
K.H Ahmad Dahlan dan K.H Imam Zarkasyi. Dibimbing oleh K.H. Muhammad
Alwi Uddin dan Dahlan Lamabawa.

Pendidikan integratif adalah pendidikan yang memadukan dua hal yang
masih diberlakukan secara dikotomis dalam pendidikan. Yaitu keterpisahan antara
ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum. K.H. Ahmad Dahlan dan
K.H. Imam Zarkasyi adalah tokoh pembaharu pendidikan yang hidup di rentang
zaman berbeda. Namun keduanya memiliki gagasan yang sama dalam meramu
pendidikan integratif. Penelitian ini mes A. can penelitian kepustakaan dengan

pendekatan historis dan pendekata erta elode analisis datanya
menggunakan metode komp /

mta:grntlf K.H.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia adalah sebuah negara besar yang dibangun diatas tetesan darah

dan keringat oleh para pendahulu kita dari berbagai latar agama. suku dan ras

yang berbeda. Belenggu penjajahan yang menerpa bangsa Indonesia berabad-abad

cita mulia para

pengorbanan besar hingga pada akhirnya membuahkan hasil yang memuaskan.
Semua capaian itu tidak terlepas dari peran-peran aktor peradaban selaku
konseptor masa depan bangsa, berangkat dari kesadaran kritis menuju kesadaran




profetik yang membentuk kepekaan terhadap kondisi realitas  yang
memprihatinkan.

Para tokoh melakukan perjuangan dengan model yang sangat beragam,
salah satunya melalui jalur pendidikan. Begitu pentingya pendidikan bagi
perjalanan sebuah bangsa yang besar seperti Indonesia, ingin membangun bangsa

maka bangunlah manusianya terlebih dahulu, Langkah yang paling efektif untuk

membangun atau meningkatkan kualitas v adalah lewat pendidikan. Hal

tersebut menunjukkan bahwa <= kan sangat menentukan kualitas

kehidupan suatu bang

- S

nerjalanan o ak emudahkan
baginya jalan menuju surga, dan sesungguhnya para malaikat
meletakkan sayapnya bagi penuntut ilmu yang ridho terhadap apa
yang ia kerjakan, dan sesungguhnya orang-orang alim dimintakan
ampunan oleh orang-orang vang ada di langit dan orang-orang yang
ada di bumi hingga ikan-ikan vang ada di air. dan keutamaan yang
alim atas orang yang ahli ibadah scperti keutamaan bulan atas




seluruh bintang dan sesungguhnya ulama adalah pewaris para Nabi
dan sesungguhnya para Nabi tidak mewariskan dinar dan tidak
mewariskan dirham, melainkan mewariskan ilmu. maka barang
siapa yang mengambilnya maka hendaklah ia mengambil dengan
bagian yang sempurna.'

Pendidikan Islam khususnva adalah pendidikan yang sangat ideal, karena
tumbuh dan berkembang sejalan dengan adanya dakwa Islam yang telah
dilakukan Nabi Muhammad SAW. Berkaitan dengan itu pula pendidikan Islam

yang dilakukan terus men

selanjutnya, pendidikan
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* Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Ixlam dari Metode Rasional hingga Metoe
Kririk (Jakaria: Erlangga, 2007), him. 79




sesungguhnya peran yang harus dimainkan oleh ilmu tersebut bagi kemanusiaan.
Hal ini marak terjadi sejak awal abad 20-an. Dari berbagai polemik tersebut di
atas, pendidikan integratif hadir sebagai salah satu solusi dalam mememecahkan
masalah dikotomi ilmu. Integrasi ini dimaksudkan adanya keterkaitan satu
pengetahuan dengan pengetahuan vyang lain sehingga menyebabkan adanya
hubungan yang saling mempengaruhi. dircalisasikan oleh beberapa tokoh

pembaharu pendidikan di Indonesia.

///”'mv

beserta ruang lingkupnya. Ruang lingkup pendidikan integratif, setidaknya

meliputi unsur utama sebagai berikut. yaitu tujuan pendidikan, kurikulum




pendidikan dan metode pendidikan. Unsur-unsur tersebut terkait satu sama lain

dan membentuk satu kesatuan sistemik yang saling mempengaruhi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusanmasalah
dapat diuraikan sebagai berikut :
|. Bagaiman konsep pendidikan i.ntegr&ﬁf H. Ahmad Dahlan?

am Zarkashi?

integratif K.H. Ahmad
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integratif K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Imam Zarkashi.




D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat setelah penelitian dalam penyusunan Proposal ini maka
penulis berharap Proposal ini dapat berguna pada semua kalangan, baik secara
akademik maupun secara praktis
1. Secara akademik,

Penelitian ini dapat menambah dan memperkaya khazanah pemikiran
Islam dalam dunia pendidikan khusus
K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Ins

aStudi Komparatif Pendidikan Integratif




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian pendidikan
Istilah pendidikan berasal dari kata “didik” dengan awalan “pe” dan
akhiran “an” yang mengandung arti “perbuatan” (hal, cara dan, sebagainya).

Istilah pendidikan semula berasal dari bah#$a Yunani. yaitu "paedagogie” yang

berarti bimbingan yang diberikan k /\t ,ini kemudian diterjemahkan

N

kedalam bahasa Inggris d

b KBBI edisi ke-V Badan Pengembangan dun Pembinann Bahasa, Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
* Hasbullah, Basar-Dasar Hmu Pendidikan, Rajawali Pers, Jakana, 2013, him.4
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Sedangkan pendidikan dalam konteks Islam pada umumnya mengacu
pada Al-Tarbiyah, dan Al-Ta'lim. Kedua istilah tersebut telah digunakan sejak
pertumbuhan pendidikan Islam.

1. At-Tarbiyah
"Istilah A/-Tarbivah berasal dari kata rabb. Walaupun kata ini memiliki

banyak arti, akan tetapi pengertian dasarmya ialah pendidikan. Kata rabb

sebagaimana yang terdapat dalam Q.S. Alfatiha
Amin) mempunyai kandungan A

1:2 (alhamdu li Allahi rabb al-

,,,,,
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Penggunaan kata Al-Tarbiyah untuk menunjuk makna pendidikan Islam

dapat dipahami dengan menunjuk firman Allah Q.S. Al Isra’/19:24.
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Terjemahnya:

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, Kasihilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku
waktu kecil.®

2. At-Ta'lim

Istilah ini telah digunakan sejak periode awal pelaksaan pendidikan

oAl
k\'“mh'h

t-ayah o
QM S (R
N Tal

untuk diketahui. Oleh karena itu, makna tidak hanya terbatas pada pengetahuan

_ ¢ AlQuran dan Terjemahun Al Hikmah Deperteman Agama RI (penerbit diponegoro
2007) hal 227
T, Al-Qur'an dun Terjemahan Al Hikmah Deperteman Agama RI (penerbit diponegoro
2007) hal 18 ' ' '




teoritis, mengulang secara lisan, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
dalam kehidupan, perintah untuk melaksanakan pengetahuan dan pedoman untuk
berperilaku,

Didasarkan pada argumentasi bahwa manusia pertama yang mendapat
pengajaran langsung dari Allah adalah nabi Adam as. Hal ini mendapat
penjelasan eksplisit disinyalir dalam Q.S. Al-Bagarah 2:31.
a2 ey hheliidy 3 (06 3D e spi e A GRLLYT 0 e
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* Al-Qur'an dan Terjemahan Al Hikmah Deperteman Agama RI {penerbit diponegoro
2007) hal 6
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dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai sesuatu aktivitas asasi dan
profesi di antara sckian banyak profiesi asasi masyarakat’

b. Muhammad Fadhil al-Jamali : mendefinisikan pendidikan Islam sebagai upaya
mengembangkan, mendorong serta mengajak peserta didik hidup lebih dinamis
dengan berdasarkan nilai-nilai yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan

proses tersebut. diharapkan akan terbentuk pribadi peserta didik yang lebih

\X\P\ NS54
\\\‘\“'h/// $

P
e

dupan manusia baik spiritual,

intelektual, imajinasi (fantasi), jasmaniah, keilmuan. bahasa. baik secara

Y prof. DR. H. Hamayulis, Prof, DR. Samsul Nizar, MA, Filsafar Pendidikan Islam
(Jokarta: Kalam Mulia, 2009), Hal 88,
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individual maupun kelompok, serta mendorong aspek-aspek itu ke arah kebaikan
dan pencapain kesempurnaan Insan Al-kamil yang bertakwa kepada Tuhan,

Demikian beberapa batasan tentang pengertian pendidikan yang diberikan
oleh para ahli, yang pada dasarnya sepakat bahwa yang dimaksud pendidikan
ialah ilmu pengetahuan yang membicarakan masalah-masalah yang berhubungan

dengan pendidikan.

B. Tujuan Pendidikan

an masalah yang sangat

et

N SETiand

Indonesia pada waktu itu yang baru saja merdeka . dimana colonial Belanda
masih berusaha dan berkeinginan untuk kembali berkuasa di Indonesia.
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2. Menurut UU No. 4 Tahun 1950 (UU Pendidikan dan Pengajaran). Tujuan
pendidikan dan pengajaran adalah membentuk manusia susila yang cakap dan
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab tentang kesejahteraan
masyarakat dan tanah air.'”

C. Faktor-Faktor Pendidikan

T 1LHWLEE
-— O

p
2,

B Y
,{/[Il_l it ng!.\\\\\.l

/i "!|i’ ;

" Heri Gunawan S.Pd.1.. M.Ag. Kurikufum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(Bandung: Pencrbit Alfabeta, 2012), hal &
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karakter. Perbuatan mendidik dan dididik memuat faktor-faktor tertentu yang
memengaruhi dan menentukan, vaitu:
1. Faktor Tujuan

Setiap kegiatan apa pun bentuk dan jenisnya, sadar atau tidak sadar,
selalu diharapkan kepada tujuan yang ingin dicapai. Bagaimanapun segala sesuatu

atau usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak akan mempunyai arti apa-apa.

! .,{An,.h 7 DBci
W ¢ WRERSEg Ty N\

%
{‘/ "

SO RN
an 1 § 'g o ',“5\

ot By
(/BRI
,’)/;;r‘.’\ he

§

seutuhnya, dengan ciri-ciri sebagai berikut:

I LJUSPN Nomor 2 Tahun 1989 Pasal 4. Lihat Departemen Agama Rl Dirjend.
Binbaga |slam. Jakerta. 1991/1992, him.3.




a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

b. Berbudi pekerti luhur

¢. Memiliki pengetahuan dan keterampilan

d. Schat jasmani dan rohani

e. Kepribadian yang mantap dan mandiri

f. Bertanggung jawab terhadap masyarakat dan bangsa.

2. Faktor Pendidik

Pendidik ialah orangaiien :
>~ KPS MUHQ,, =

! '@. Swasa

LN

v th
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itulah orangtua merupakan pendidik pertama, utama dan kodrati. Dialah yang

banyak memberi pengaruh dan warma kepribadian seorang anak. Para ahli

sependapat akan pentingnya pendidikan dalam keluarga, apa-apa yang terjadi
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dalam pendidikan tersebut, akan membawa pengaruh terhadap kehidupan anak
didik, demikian pula terhadap pendidikan yang dialaminya di sekolah dan di
masyarakat. Di dalam Islam, Rasulullah Saw. Secara jelas mengingatkan akan
pentingnya pendidikan keluarga sebagaimana HR. Muslim yang berbunyi :

) 40 553 i 9 330 350 o

(3 o O plaasly))

] LF
4
»

r xR TRy,

| W"“‘;‘SSA "701
"" \\\ “ ,' t//

DA *// =
////'uu\‘\\\\
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3. Faktor Anak Didik

12 Badrudin Abi Muhammad Mahmud bin Ahmad Al-Aini, Syarsh Shahih Al-Bukhari:
Kitab Alinuvah (Beirut: Dar Al-Fikr, 2009), 214,
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Anak didik ialah setiap orang yang menerima pengaruh dari seseorang
atau sekelompok orang yang menjalankan kegiatan pendidikan. Dalam arti lain
anak didik jalah (pribadi yang belum dewasa) yang diserahkan kepada tanggung
jawab pendidik.

Dalam dunia pendidikan, anak didik memiliki kedudukan yang sangat
penting, karena pendidikan berusaha untuk membawa anak yang semula serba
tidak berdaya, yang hamper kese
orang lain, ke tingkat dewasa,

al Midupnya menggantungkan diri pada

'4"" \\\\“'h///
\::\ ‘:; G "

Hp-h..

alat permainan, buku-buku, alat peraga, dan lain-lain) dinamakan lingkungan
pendidikan.
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D. Kurikulum Pendidikan
1. Pengertian Kurikulum

Secara etimologis kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu curir yang
artinya pelari, dan curere yang berarti tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum
berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi kuno yang mengandung

pengertian suatu jarak yang harus di tempuh oleh pelari dari garis start sampai

finish."*

U prof. DR. H. Ramayulis, Prof. DR. Samsul Nizar, MA, Flisafar Pendidikan Islam
(Jakarta: Kalam Mulia, 2009) hal 192
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luar kelas. Dengan demikian, penckanannya hanya pada aspek intelekiual, pada
hal aspek lain masih banyak yang perlu dikembangkan bagi peserta didik.

Karena merasa pengertian Kurikulum seperti yang telah disebutkan
terdahulu kurang menguntungkan peserta didik, maka muncullah pendapat baru
dalam mendefenisikan kurikulum, Pendapat ini, intinva bahwa kurikulum itu tidak

hanya terbatas dalam bidang mata pelajaran yang diajarkan di ruang kelas saja;

materi, proses atau sistem penyampaian dan media, serta evaluasi. Keempat

komponen tersebut berkaitan erat satu sama lain, Suatu Kurikulum harus memiliki
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kesesuaian atau relevansi. Kesesuaian ini meliputi dua hal, pertama, kesesuaian
antara kurikulum dengan tuntutan, kebutuhan, kondisi, dan perkembangan
masyarakat. Kedua, kesesuaian antar komponen-komponen kurikulum, yaitu isi
sesuai dengan tujuan, proses sesuai dengan isi dan tujuan, demikian juga evaluasi
sesuai dengan proses, isi dan tujuan kurikulum,

3. Fungsi dan Kedudukan Kurikulum

Kurikulum merupakan bagian di stem pendidikan yang tidak bisa

dipisahkan dengan komponen si pa kurikulum suatu sistem

../‘

\\\‘\\"h///,
\\\\‘ \ M‘ U/ é’///

\ g _/

1]
.....

" Heri Gunawan. Kurikulum Pembelajaran Pendidikan Agama fslam, Penerbita
Alfabeta, Bandung, 2012, him §




11

untuk itu. Dengan kurikulum tersebut akan diraih tujuan pendidikan dan dibentuk
tipe manusia dicita-cilakan.

Supava kurikulum ini merupakan alat utama untuk membentuk manusia
yang dicita-citakan atau gambaran sosok manusia yang ingin dibentuk, maka
kurikulum haruslah dilaksanan secara menyeluruh. Pembagian kurikulum kepada
empat jenis (intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, dan hidden kurikuler),

\QKAS
\\m\|h,,//
’&

A

’é e ,::<
//’ ”H\“‘\\

Pada periode tersebut terdapat dua corak pendidikan, vaitu corak

lama yang berpusat pondok pesantren dan corak baru dari perguruan




)

sekolah sekolah yang didirikan oleh pemerintah Belanda. Pendidikan
yang dikelola Belanda khususnya berpusat pada pengetahuan dan
ketrampilan duniawi vaitu pendidikan umum, sedangkan pada lembaga
pendidikan Islam lebih menekankan pada pengetahuan dan ketrampilan
yang berguna bagi penghayatan agama.'*

Pendidikan kolonial Belanda sangat berbeda dengan sistem

pendidikan Islam tradisional padd pengetahuan duniawi. Metode yang

lidikan tradisional. Adapun

N

T awnASgy

\\A‘"h/// o
DY .
@ n

1% Samsul Nizar, Sejarah Pendicdikan Ixlam, (Jakarn: Kencano, 200 1), him, 298-299,

1" Hanun Asrahah, Sefarah Pendidikan Istam, (Jakarta: Logos, 1999), him. 133.

' Haidar Putra Daulay, Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan Pendidikan Islam di
Indonesia, (Jokarta: Kencana, 2009, him. 27-28.
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2) Pendidikan Islam pada Masa Peralihan (1900-1908)

Pada masa peralihan ini, kolonial Belanda telah mendirikan
beraneka macam sekolah, ada yang bernama Sekolah Dasar, Sekolah
Kelas 1l, HIS, MULO. AMS dan lain-lain. Sekolah tersebut
seluruhnya hanya mengajarkan mata pelajaran umum, tidak

memberikan mata pelajaran agama samasekali, hal ini terkait dengan

3 Fw:

ST

\\\\\“'hl//

N \‘\ - 2
o ’
1 /

1 B

di Surau Jembatan Besi Padang Panjang. K.H. Ahmad Dahlan

" Mansur dan Mahfud Junaedi, Rekonstruksi Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia,
{Jakarta: Departernen Agama R1, 2005), him. 51.
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(Pendiri Muhammadiyah) di Yogyakarta dan K.H. Adnan di Solo.
Juga termasuk K.H. Hasyim Asy'ari pendiri Pesantren Tebuireng dan
Nahdhatul Ulama (NU).
3) Masa Penjajahan Jepang
Pemerintah Belanda sejak tanggal 8 Maret 1942 lenyap dari bumi
Indonesia karena harus bertekuk lutut kepada Jepang. Kendati

\\\‘\Ilh,,// a v
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135,

19 Mansur dan Mahfud Junaedi. Rekonstruksi Sejarah Pendidikan .. him. 57.
¥ Fatah Syukur, Sefarak Pendidikan slam, (Semarang; Pustaka Rizki Putra, 2012), hlm,
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Setelah Indonesia merdeka, penyelenggaraan pendidikan
agama mendapat perhatian serius dari pemerintah, baik di sekolah
Negeri maupun Swasta. Usaha untk itu dimulai dengan
memberikan bantuan terhadap lembaga tersebut scbagaimana yang
dianjurkan oleh Badan Pekerja Komite Nasional Pusat (BPKNP)

tanggal 27 Desember 1945, yang menyebutkan bahwa:

erhatian dan bantuan
dari pemerintah.”’

. pS MUHA/iy\‘"'“
qi N

7

1) Mengibarkan Sang Merah Putih tiap-tiap hari di halaman
sekolah.

A Hasbullah, Sejarah Pendidikan Istam ..., him. 71,
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2) Melagukan lagu Kebangsaan Indonesia Raya.

3) Menghentikan pengibaran bendera Jepang dan menghapuskan
nyanyian Kimigaye lagu kebangsaan Jepang.

4) Menghapuskan pelajaran bahasa Jepang, serta segala upacara
yang berasal dari pemerintah balatentara Jepang.

5) Memberi semangat kebangsaan kepada semua muridmurid.*

F. Konsep Pendidikan Islam

I. Pengertian Pendidikan [slam

2 Yasbullah, Sejarah Pendidikan Isiam ..., him. 74.
~ *'Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Hmw Pendidikan isiam, (Bandung: CV. Pustaka Setia,
1947), him. 9.
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Dalam keterangan lain, Drs. Ahmad D Marimba menjelaskan unsur-unsur
pendidikan yaitu:

a. Usaha (kegiatan). Usaha itu bersifat bimbingan (pimpinan atau
pertolongan) dan dilakukan secara sadar.

b. Ada pendidik atau pembimbing atau penolong.

¢. Ada yang dididik atau si terdidik

d. Bimbingan itu mempunyai dasar dan tujuan,

f ""'!' ‘\\\, l‘ [

AMi

* Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan ..., him. 3.
# Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Zfmw Pendidikan ... him. 9-10,
* Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, lmu Pendidikan..., him. 10,




a. Tujuannya untuk membentuk individu menjadi bercocok diri

tertinggi menurut ukuran al-Qur’an.

b. Isi pendidikannya ajaran Allah yang tercantum dengan lengkap di
dalam al-Qur’an yang pelaksanaannya dalam praktek hidup sehari-
hari sebagaimana dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.

2. Landasan Pendidikan [slam
ada 3 vaitu @ al-Qur’an, as-
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7 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadi, Jmw Pendidikan .., him. 24,
% Departemen Agama RL, Al-Qur'an Tajwid Wama ..., him, 597.




Dalam ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Allah mencgaskan
agar manusia yakin bahwa la (Allah) adalah Pencipta manusia, Pemelihara
manusia dan alam semesta sekaligus Pengajar dengan perantara kalam. Ayat
di atas juga seolah memberi contoh kepada manusia agar keyakinan kepada
Allah itu tak luntur, manusia pun hendaknya melaksanakan prosesi
pendidikan.

Dalam avat ke-31 Surat al-Bag

2. Allah juga memberikan bahan
(materi) pendidikan :

-
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* Departemen Agama RL AlQur'an Tajwid Warna dan Terjemahannya, (Jakarta Timur:
BUMI AKSARA, 2009}, him. 6,




hasanah yang paling utama bagi umatnya yang benar-benar beriman kepada
Allah dan kehidupan akhirat.™

As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasulallah.
Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang
lain yang diketahui Rasulallah dan beliau membiarkan saja kejadian atau

perbuatan itu berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah al-
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* Sri Minarti, Hmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2013}, him. 12

I Zakiyah Daradjat. dkk. lmu Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 20-
21,
2 tbnu Majah, Sunan fhnu Majah Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikri, 207275 H), him. 71.
 Nur Uhbiyvati dan Abu Ahmadi. Hws Pendidikan ... him. 26.




3. Perundang-undangan

Pendidikan Islam mempunyai dasar etis-normatif (al-Qur'an dan as-
Sunnah). Di sisi yang lain, pendidikan Islam didasari suatu pemikiran bahwa
ilmu adalah milik Allah, yang dengan kata lain bahwa pendidikan Islam juga
berasal dari Allah.*

Pendidikan Islam juga tidak lepas dahi sosiogeografis yang melingkupinya.
/\ \donesia, pendidikan Islam
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M Sri Minarti, lmu Pendidikan Islam ..., him 57-58.

- " Undang-Undang Dasar Republik Indonesin 1945 dan Perubatannya { Amandemen 1, 11,
I, TV),(1tp.: Penabur Timu, L) him. 43.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini. penulis menggunakan jenis penelitian pustaka
(Library Research). Karena penelitian ini mengkaji sumber data dari materi atau

literatur yang relevan dengan judul penelitian yang terdapat dalam sumber sumber
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Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:

*® Nasution, Metode Research (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), him. 145.

32
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I. Biografi K.H. Ahmad Dahlan dan K.H. Imam Zarkasyi sebagai variabel
independent (variabel bebas) yaitu menjadi sebab terjadinya atau adanya suatu
perubahan pada devendent variabel (variabel terikat)

2. Konsep Pendidikan Islam dalam Perspektif K.H. Ahmad Dahlan dan perspektif
K.H. Imam Zarkasyi sebagai sebagai dependent variabel (variabel terikat) yaitu

variabel vang dipengaruhi atau yang menjadi akibat adanya indevendent

variabel (variabel bebas).

variabel
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7 Margono, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya
. 1997), hal.85.




kaitannya dengan skripsi yang akan diteliti dengan menggunakan cara
pengambilan data sebagai berikut:
|. Kutipan langsung

Kutipan secara langsung tanpa mengubah satu katapun dari kata-kata
pengarang yang biasa dengan Quotasi.
2. Kutipan tidak langsung

Mengutip seluruh isi bacaan deg

langsung dari responden di lapangan, data itu disebut data primer, tetapi kalau

peneliti mengambil data yang sudah di kumpulkan orang lain, seperti data dari




BPS, atau dari laporan penelitian orang lain, data tersebut dinamakan data

sekunder' '

Seluruh data yang dihimpun melalui riset kepustakaan semua data bersifat
kualitatif. yaitu pengungkapan data melalui deskripsi (pemaparan), schingga
dalam pengelolaannya yaitu mengadakan dan mengemukakan sifat data yang
diperoleh kemudian dianalisa lebih lanjut guna mendapatkan kesimpulan

F. Teknik Analisis Data

Sebagai peneliti kus
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3 Tiro, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 18-19,




BAB IV

KONSEP PENDIDIKAN INTEGRATIF

A. Pendidikan Integratif K.H. Ahmad Dahlan
Di Indonesia pendidikan Islam sudah dikenal sejak agama Islam masuk ke

Indonesia pada abad ke-7 H / 13 M, yang dibawa oleh para pedagan muslim.

sistem. pe I/ {7 donesia m \
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# Zuhairini dkk, Sejarak Pendidikan Islam (Jakara : PT Bumi aksara, 1994), him. 133-

136,
4 Abdul Munir Mulken, Pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan Mubsmmadiyvah dalam
Prespektif Perubahan Sosial (Yogyakarta : Bumi Aksara, 1990), him. 8.




lahirlah dua kutub inteligensia vaitu antara lulusan lembaga pendidikan Islam
yang menguasai agama tetapi tidak menguasai ilmu umum dan lulusan sekolah
Barat yang sekuler, yaitu menguasai ilmu umum tetapi tidak menguasai ilmu
agama.*' Melihat kondisi yang demikian. K.H.Ahmad Dahlan berusaha
memperbarui sistem pendidikan. K.H. Ahmad Dahlan berpandangan bahwa

pendidikan harus membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan yang

diperlukan untuk mencapai kemaj A il. Selain itu, pembentukan

kepribadian juga salah satu an dalam tujuan pendidikan

. \ 1 mengamalkan Al-
\<P~5 MURay,
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mempertajam kemampuan akal fikiran dengan ilmu mantiq (logika). Dengan

2 Abdul Mukti, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Tokoh Klasik dan Keswemporer
(Semarang: Pustaka Pelajar, 1999), him. 203




kemampuan berfikir menggunakan akal yang sehat, manusia diharapkan dapat
memilih segala hal dengan cermat dan penuh pertimbangan.

K.H. Ahmad Dahlan sering menckankan semboyan kepada murid
muridnya, sedikit bicara, banyak bekerja. Dalam Kaitan dengan metodologi
memahami Al-Qur'an dan kehidupan duniawi, K.H. Ahmad Dahlan menyatakan

bahwa tindakan nyata adalah wujud kongkrit dari penterjemahan Al-Quran dan
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4 (Noor Chozin Agham, Filsafat Pendidikan, him., 42)
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menghasilkan generasi vang tidak hanya tangguh dalam moral namun juga unggul
dalam intelektual,
1. Sejarah Muhammadiyah
Muhammadiyah berasal dari bahasa Arab “’Muhammad™, yaitu nama
Nabi dan Rasul Allah vang terakhir, kemudin dapat tambahan *'yah'" nisbah,
yang arlinya menjeniskan atau menisbahkan. Jadi yang dimaksud dengan

Muhammadivah vaitu “‘umat Muhafthad SAW™ atau ““pengikut nabi

Muhammad SAW™', yaitu ses
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dan dibantu oleh pengurus Budi Utomo . diantaranya guru-guru Kweekschool

# Mustnfs Kamal PashaB.Ed, DmH.A. Rosyad sholeh, DrsH. Chusnan Jusuf,
Muhammadiyah Sebagai Gerakan Tajdid (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri, 2003) hal 43,




Jetis, bahkan kepala gubernurnya (kepala sekolah) R. Boedihardjo, banyak
memberikan nasehat dan saran. Setelah teratur benar pelaksanaannya. lengkap
peralatannya, dan kerapian administrasinya, agar dimintakan kepada pemerintah,
Budi Utomo sanggup membantu pengurusannya. Tetapi mengenai pendirian
organisasi pendukung sekolahnya yang antara lain siswa Kweekschool sanggup
menjadi pengurusnya, R. Boedihardjo menolaknya, karena dilarang oleh Hoofd
Inspekturnya. Selain itu agar ditegas

apa nama organisasinya, apa maksud dan
tujuannya, calon pengurus - dewasa, dan supaya budi utomo dapat

\\“""r{%
\\“ \‘“‘ : u/ , 2

Pada tanggal 20 desember 1912 digjukanlah surat permohonan kepada

Gubernur Jenderal Hindia Belanda agar persyarikatan ini diberi izin resmi dan
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diakui sebagai suatu badan hukum. Surat permohonan tersebut dilampirkan
dengan rancangan statuten atau anggaran dasarnya. Pemerintah Hindia Belanda
sangat berhati-hati menanggapinya sebagai organisasi baru. Maka Gubemnur
Jenderal mengirim surat permintaan pertimbangan kepada Direktur Van Justitie,
Adviseur Voor Indlandsche Zaken, Residen Yogyakarta, dan sri sultan
Hamengkubuwono keenam. Surat buat Sri Sultan tersebut oleh Resident

Yogyakarta diteruskan kepada Rijksbestuur Pepatih Dalem Sri Sultan). Oleh

\Qg \‘\P‘KAOQ‘q‘Q ‘70
fl."" B\\‘\“'MM

membahas, meneliti dan mengkaji kandungan isinya. Dalam surat Ali Imran ayat
104 dikatakan bahwa:
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Terjemahanya:
Dan hendaklah ada diantara kamu sekalian segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
yang munkar, merekalah orang-orang vang beruntung. *
Memahami seruan diatas, K.H. Ahmad Dahlan tergerak hatinya untuk

membangun  sebuah  perkumpulan,  organisasi  atau  perserikatan

yang teratur dan rapi yang tugasnys chilmad pada pelaksanaanmisi dak

wah Islam amar ma’ruf nahi / \A

perkembangan baru yang banyak datang dari luar (barat). Tidak jarang,

“ . Al-Qur'gn dan Terjemahan Al Hikmah Deperteman Agama RI (penerbit diponegoro
2007) hal 50. ' '
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kegagalan dalam melakukan adaptasi itu termanifestasikan dalam bentuk-
bentuk sikap penolakan terhadap perubahan dan kemudian berapologi
terhadap kebenaran tradisional yang telah menjadi pengalaman hidup

selama ini.

b) Sinkretisme

Pertemuan Islam dengan budaya lokal disamping telah memperkaya
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Lembaga pendidikan tradisional Islam, Pesantren, merupakan sistem

pendidikan Islam yang khas Indonesia. Transformasi nilai-nilai kelslaman ke




dalam pemahaman dan kesadaran umat secara institusional sangat berhutang budi
pada lembaga ini. Namun terdapat kelemahan dalam sistem pendidikan Pesantren
vang menjadi kendala untuk mempersiapkan kader-kader umat Islam yang dapat
tumbuh dan berkembang sesuai dengan zaman. Salah satu kelemahan itu terletak
pada materi pelajaran yang hanya mengajarkan pelajaran agama, seperti Bahasa
Arab, Tafsir, Hadist. llmu Kalam, Tasawwufl dan ilmu falak. Pesanteren tidak

mengajarkan materi-materi pendidikan umufiseperti ilmu hitung, biologi, kimia.

fisika, ekonomi dan lain *'!"'-!1l ' ' '\f dipﬂl';ukﬁn bagi umat

lapatka pclua_ng

bahkan didukung sepenuhnya oleh pemerintah Kolonialisme Belanda. Missi

* Musthafa Kamal Pasha, B.Ed, Ahmad Adaby Darban, SU. Muhammadiyah Sebagai
Gerakan Islam (Yogyakarat: Pustaka Pelajar Offset, 2000) Hal 73
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Kristen, baik Katolik maupun Protestan di Indonesia, memiliki dasar hukum yang
kuat dalam Konstitusi Belanda. Bahkan kegiatan-kegiatan kristenisasi ini
didukung dan dibantu oleh dana-dana negara Belanda.

Efektifitas penyebaran agama Kristen inilah yang mengguggah K.H.
Ahmad Dahlan untuk membentengi ummat Islam dari pemurtadan,

2). Kolonialisme Belanda

Fﬂﬂ‘ﬂjﬂhﬁ" Belanda telah .NA‘:. vang sangal buruk bﬂgi
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terutama diperolah” melalui
dalam majalah al-Urwatul Wutsqa yang dibaca oleh KH. Ahmad Dahlan. Tulisan-

tulisan yang membawa angin segar pembaharuan itu, ternyata sangat




mempengaruhi KH. Ahmad Dahlan, dan merealisasikan gagasan-gagasan
pembaharuan ke dalam tindakan amal yang riil secara terlembaga.

Dengan melihat seluruh latar belakang kelahiran Muhammadivah, dapat
dikatakan bahwa KH. Ahmad Dahlan telah melakukan lompatan besar dalam
beritijtihad. Prinsip-prinsip dasar perjuangan Muhammadiyah tetap berpijak kuat
pada al-Quran dan Sunnah, namun implementasi dalam operasionalisasinya yang
memeiliki karakter dinamis dan terus berubahbubah sesuai dengan perkembangan

zaman Muhammadiyvah banyak m
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banyak pesan agama vang disampaikan oleh KH Ahmad Dahlan dalam misi




47

pencerahannya lalu diamalkan secara bersama-sama apa yang diketahui dalam
kajiannya.*

Selain sebagai usaha untuk menegakkan aqgidah Islam yang murni serta
mengamalkan ibadah yang sesuai dengan tuntunan nabi Muhammad, masih
banyak lagi usaha-usaha dalam pendidikan, keagamaan, kemasyarakatan, politik
dan lain sebagainya vang telah dan sedang dilaksanakan oleh Muhammadiyah, di

antaranya :

1) Bidang Keagamaan

pengetahuan, meluruskan arah kiblat Masjid dan Mushallah sehingga

*¢ Mustafan Kamal Pashu. Muhammadiyah sebagai gerakan [slam, (Y ogyakarta, Pustaka
Pelajur Offset, 2000) Hal. 85,




sesuai dengan arah yang benar menurut perhitungan garis lintang,
melaksanakan dan  mensponsori  pengeluaran  Zakat pertanian,
perkebunan, perikanan dan peternakan serta mengatur pengumpulan
dan pembagian Zakat Fitrah, memberi fatwa dan tuntunan dalam

bidang keluarga sejahtera dan keluarga berencana dan lain sebagainya.

b) Terbentuknya Departeman agama Republik Indonesia tidak bisa

itu pada tempatnya
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itu, maka tumbuh dan berkembang hasil-hasil yang nyata diberbagai
wilayah berupa tanah wakaf, infag, bangunan, kesediaan

mengorbankan harta untuk kepentingan agama.
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2) Bidang Kemasyarakatan
Muhammadivah adalah svatu gerakan Islam yang mempunya tugas
dakwah Islam dan dakwah amar ma'ruf nahi munkar dalam bidang
kemasyarakatan. Maka dari banyak usaha-usaha yvang ditempatkan dalam bidang
kemasyarakatan seperti :
a) Mendirikan Rumah Sakit Modem, membangun balai pengobatan,
Rumah Bersalin, Apotik dan sebdgai

b) Mendirikan panti A;

Akan tetapi, jika Muhammadiyah ikut bergerak dalam urusan Politik Kenegaraan




dan Pemerintahan, tetap dalam batas-batasannya sebagai gerakan dakwah Islam
dan sama sekali tidak menjadi partai politik.

Atas dasar pendirian itulah, KH. Ahmad Dahlan ikut duduk menjadi
pengurus Budi Utomo dan menjadi Penasihat Pimpinan Serekat Islam. Begitu
pula pimpinan-pimpinan Muhammadiyah yang lain seperti KH. AR Fakhruddin,
KH. Mas Mansyur. Ki Bagus Hadikusumo dan Prof. Dr. Hamka pada dasamya

mempunyai pendirian yvang sama.

b\

MUH,q /h\

yogyakarta sebagai tempat kelahirannya. Sectelah beberapa tahun

tarjadi kekosongan partai politik yang sejiwa dengan kehendaak
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Muhammadiyah, akhimya tahun 1967 Muhammadiyah tampil lagi
sebagai tulang punggung utama berdirinya Partai Islam Indonesia.

d) Pada waktu Jepang berkuasa di Indonesia pernah seluruh warga
Indonesia diperintahkan untuk menyembah dewa matahari, tuhan
bangsa Jepang. Tidak terkecuali Muhammadiyah pun diperintakan
untuk melakukan sei-kerei, membungkuk tanda hormat kepada Tenno

Heika, tiap pagi ketika Matahari lai Terbit. Tentu saja perintah Dai

llllll
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pelajaran yang dianggap agama dan pelajaran yang dianggap ilmu umum, pada

hakekatnya merupakan usaha yang sangat penting dan besar. Karena dengan
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sistem  tersebut  bangsa Indonesia dididik menjadi  bangsa vang utuh
kepribadiannya, tidak terbelah menjadi pribadi yang berilmu umum atau berilmu
agama saja.

Karena tidak mungkin menghapus sama sekali sistem sekolah umum dan
sekolah pesantren, maka ditempuh usaha perpaduan antara keduanya yaitu :

a) Mendirikan sekolah-sekolah umum dan memasukkan kedalamnya

ilmu-ilmu keagamaan
b) Mendirikan Madrasah

”\ //’ "“\-“\\\' ®
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(1) Perkembangan secara vertikal.

Yaitu perkembangan dan perluasan gerakan Muhammadiyah ke seluruh
penjuru tanah air, berupa berdirinya wilayah-wilayah ditiap propinsi, daerah-
daerah ditiap-tiap kabupaten/kotamadya, cabang-cabang dan ranting-ranting serta
jumlah anggota yang bertebaran dimana-mana.*® Menurut hasil laporan lembaga
pimpinan Pusat Muhammadiyah pada Muktamar ke-47 di Makassar, secara

structural kini Muhammadiyah telah mg lu 34 pimpinan wilayah, 488

pimpinan ranting yang

......
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8 mMustafan Kamal Pasha, Muhammadivah sebagai garakan Isiam, Yogyvakana, Pustaka
Pelajar Offset, 2000) Hal. 93 _

47 pp Muhammadiyah, Laporan Lembaga Pimpinan Pusat Muhammadivah Muktamar
Muhammadiyah ke-47 Makassar (Yogyakarts: Grama Surya Percetukan Mubammadiveh, 2015)
hal 4

= Mustafan Kamal Pasho, Muhammadivah sebagai gerakan Islam,(Yogyakana, Pustoka
Pelajar Offset, 2000) Hal. 93




d) Majelis ekonomi dan kewirausahaan

€) Majelis pelayanan social

f) Majelis lingkungan hidup

£) Majelis pustaka dan informasi

h) Majelis wakaf dan kehartabendaan

i) Majelis pengembangan kader dan sumberdaya insani
1) Majelis hukum dan HAM.

k) Majelis pendidikan kade
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¢) Pemuda Muhammadivah

@ pp Muhammadiyah, Laporan Majelis Pimpinan Pusat Muhammadivah Muktamar
Mubammadiyah ke-47 Makassar (Yogyakarta: Grama Surya Percetakan Muhammadivah, 2015)
hal i




f) Tapak Suci Putera Muhammadiyah

g) Hizbul Wathan.

Empat Organisasi Otonom yang terdiri dari Nasyiatul ‘aisyiah, Ikatan
Pelajar Muhammadiyah, lkatan Mahasiswa Muhammadiyah dan Pemuda
Muhammadiyah termasuk kelompok Angkatan Muda Muhammadiya (AMM)

dimana keempat Organisasi Otonom tersebut sesungguhnya mengemban fungsi

?
s i
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pesantren tradisional yang dimana pendidikan Belanda hanya mengenal

0 Mustafan Kamal Pasha. Mubammadiyah sebagai gerakan Islam,( Yogyakarta, Pustaka
Pelajar Offset, 2000) Hal. 96
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pengetahuan umum tanpa didasari dengan Agama sedangkan pendidikan Islam
tradisional hanya mengajarkan ilmu agama saja sehingga menghasilkan dualisme
produk lulusan yang berkebalikan. Menghadapi realitas seperti  ini
Muhammadiyah mencoba mengatasi dengan cara perpaduan model sebagai jalan
tengah dari kebutuhan sistem yang ada. Upaya kompromi ini diawali dengan

mengidentifikasi masalah yang di hadapi umat Islam pada wakiu itu dan

syamsuddin, 1990) mengatakan proagram-program yang dilaksanakan oleh

* . Suwamo, Fembaruan Fendidikan Islam Sayyid Ahmad Khan dan KH Ahmad Dahlan
{ Yoyakarta: Suara Mushammadiyah, 2016) hal 55
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Muhammadiyah yang mana dasar-dasarya telah diletakkan oleh KH. Ahmad
Dahlan menjadi empat bagian vaitu :
1) Membersihkan Islam dari pengaruh dan kebiasaan yang bukan Islam,
2) Reformulasi doktrin-doktrin Islam vang disesuaikan dengan alam
pikiran modern.

3) Reformasi ajaran-ajaran dan pendidikan Islam

4) Mempertahankan Islam dari ped@aruh dan serangan yang datang dati

mana agama dan pengetahuan umum bersama-sama diajarkan. Kedua tindakan it

sekarang sudah menjadi fenomena umum, yang pertama sudah diakomodir negara




dan yang kedua sudah banyak dilakukan oleh yayvasan pendidikan Islam lain.
Namun, ide tentang model pendidikan integralistik yang mampu melahirkan
muslim  ulama-intelek dan intelek-ulama masih terus dalam proses
pengembangan. Sistem pendidikan integralistik inilah sebenarmya warisan vang
musti kita kembangkan terus sesuai dengan konteks ruang dan waktu, masalah

teknik pendidikan bisa berubah sesuai dengan perkembangan ilmu pendidikan
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pendidikan sendiri. Seperti sekolah model barat | tetapi dimasukkan ajaran agama

di dalamnya. sekolah agama dengan menyertakan pelajaran ilmu  umum,
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Bermacam-macam  sekolah  kejuruan dan  lain-lain.  Sedangkan cara
penyelenggaraannya, proses belajar mengajar itu tidak lagi dilaksanakan di masjid
atau langgar, atau ditempat yang khusus, yang dilengkapi dengan meja, kursi dan
papan tulis, tidak lagi duduk di lantai.”

Lembaga pendidikan dalam kategori alur pemikiran pertama yang dicoba
Muhammadivah adalah perguruan Al-Qismul Arga, didirikan pada tahun 1918,

pada tahun 1920  perguruan mene ini diubah menjadi Pondok

Muhammadiyah. Pondok Muhamm ‘ /\ p secara poporsional ilmu-

ilmu agama Islam dan iln : \.;
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dan para santrinya

. [

Kampung Kauma

pendidikan  dasar ™3

pendidikan barat. Hingga 1923, di sekolah Yogyakarta berhasil didirikan

2 Suwarno, Pembaruan Pendidikan Islam Sayvid Ahmad Khan dan KH Ahmad Dahlan
(Yoyakartn: Suara Mushammadiyah, 2016) hal 62




beberapa sekolah rakyat seperti di Kauman, Bausasran, Karangkajen, Kota Gedde,
dan kemudian berkembang di kota-kota lain. Sekolah Rakyat kemudian
dikembangkan dalam beberapa bentuk seperti sekolah desa 3 tahun
(vervolkschool). sekolah rakyat 6 tahun (standarschool), dan Hollands Indlandse
School (HIS) Met Den Qur'an untuk menyamai kerja zending yang mendirikan

HIS Met Den Bijbel.
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melalui sistem pendidikannya.
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Muhammadiyah bisa dibilang sebagai pelopor Pembaharuan Pendidikan
Islam di Indonesia. Semua hasil jerih payah K.H ahmad dahlan dan para
pendahulu dapat dirasakan manfaatnya hingga saat ini. Muhammadiyah
merupakan organisasi di luar pemerintahan yang meiliki lembaga pendidikan
terbesar di Indonesia. Begitu banyak Amal Usaha Muhammadivah di segala

bidang terkusus bidang Pendidikan seperti yang telah disebutkan sebelumnya

bahwa DIKDASMEN Muhammadiyah mengelola 5.264 buah Sekolah/madrasah,
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sampai merauke sebagai bentuk pelayanan pendidikan kepada mayarakat
indonesia yang membutuhkan dari berbagai strata sosial. Keterlibatan
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Perserikatan Muhammadiyah dalam mencerdaskan masyarakat indonesia tidak
diragukan lagi dan bahkan telah banyak melahirkan tokoh berskala nasional vang
lahir sebagai hasil pendidikan muhammadiyah vang telah di lakukan sebelum
s¢jak Indonesia merdeka.™

Tidak sedikit tokoh pejuang kemerdekaan dan tokoh terkemuka bangsa ini
yang pemah mengenyam pendidikan Muhammadiyah atau berasal dari
lingkungan Muhammadiyah. Sebagai conta

presiden Indonesia yang pertams : embuangan kolonial Belanda ke

Soekarno, Sang Proklamator dan

Bengkulu beliau aktif sebg

* PP. Muhammadiyah, Laporan Mafelis Pimpinan Pusat Muhammadiyal Mukiamar
muhammadivah Ke-47 Makassar (Yogyakarta: Gramasurva Percetakan Muhammadiyah, 2015)
hal. 197
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Dewantara vang dikenal sebagai tokoh empat serangkai, telah ikut berjasa
memberikan pimpinan dan arahan kepada umat Islam Indonesia vang mengalami
tekanan militerisme penjajahan. Demikian pula dengan Ki Bagus Hadikusumo,
Mantan Ketua umum PP Muhammadiyah yg menjadi anggota PPKI (Panitia

Persiapan  Kemerdekaan Indonesia) dan BPUPKI. Salah satu Tokoh yang

dianugerahi sebagai Pahlawan Nasional tahun 2015, vang telah memberikan andil

Sekolah Dasar Muhammadiyah lalu lanjut di Mu’allimin Muhammadiyah hingga

SGA Muhammadivah. Beliau sangat mengidolakan buku karya HAMKA dan




mempunyai guru yang juga dari Muhammadiyah salah satumya Kiai Su’aman
Habib, salah satu ulama terpandang di Magelang yang turut andil dalam
mendirikan Universitas Muhammadiyah Magelang.

Begitu banyak tokoh yang sudah terlahir dan dibesarkan di lembaga
pendidikan Muhammadiyah dan Kemuhammadiyahan yang tidak bisa Kita

sebutkan satu persatu identitasnya, vang Kini sudah tersebar disegala linih

dingkan pendid wi tradisonal Jebih
Y T X 7
\

engatur kurikulum

dengan baik, sehingga efesiensi pembelajaran terjamin dengan baik
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d. Pengasuh dan Guru, di lembaga pendidikan Muhammadiyah terdapat guru
agama dan guru umum dibandingkan dengan lembaga Tradisonal hanya
memiliki guru agama saja yang berpengalaman dibidangnya.

e. Hubungan guru dan murid terlihat lebih akrab dan Suasana yang
menyenangkan dibandingkan dengan lembaga pendidikan tradisional yang
lebih bersifat otoriter,

4. Lembaga Pendidikan Pertama Be: K.H. Ahmad Dahlan

Sejak tahun 1909 M, K.H
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bahkan minta diizinkan untuk datang ke rumahnya setiap Ahad pagi untuk

* Musthafa Kamal Pasha. B.Ed, Ahmad Adaby Darban, SU. Muhammadiyah Sebagai
Gerakan Islam {Yumuhmhﬂah?dnjuﬂﬂbﬂ,!ﬂﬂﬂ}ﬂllﬁ




memperdalam pemahaman Agama Islam. Dari pengalaman itulah ia K.H. Ahmad
Dahlan juga adalah guru Agama Islam di sekolah Kweekschool Gubernamen Jetis
yang dikepalai oleh R. Boedihardjo yang juga menjadi anggota pengurus Budi
Utomo. Metode Induktif, Ilmiah, Nagliah dan Tanya jawab yang ia terapkan
membuat muridnya tertarik. Diantara mareka bahkan minta diizinkan untuk

datang ke rumahnya setiap Ahad pagi untuk memperdalam pemahaman Agama

Islam. Dari pengalaman itulah ia menyadad bahwa usaha perbaikan masyarakat

itu tidak mudah untuk dilaksan@kag iangpjadi  perlu  berorganisasi

\‘\N\Avb,q

= \m\ih.r//
P

3 \‘ / 5
Jua ru

5. Lembaga Pe
Melalui lembaga pendidikan, persyarikatan Muhammadivah dapat

menyebarkan nilai-nilai kebaikan. Yang disampaikan melalui peserta didik dari
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TK-PAUD sampai dengan perguruan tinggisebagai bagian dari dakwah Amar
Ma'ruf Nahi Munkar. Sebagai wahana perkaderan, lembaga pendidikan perlu
dikelola secara profesional dengan menerapkan 9 standar nasional pendidikan
Muhammadiyah yang meliputi : (1) Standar isi, (2) Standar Kompetensi Lulusan,
(3) Standar Proses, (4) Standar Pendidikan dan Tenaga pendidikan, (5) Standar
Pengelolaan, (6) Standar Sarana dan Prasarana, (7) Standar Pembiayaan, (8)

A\
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= pp. Muhammudivah, Laporan Mafelis  Pimpinan  Pusat  Miuhammadivah  Mukiamar
muhammadivah Ke-47 Makassar (Yogyakarta: Gramasurya Percetakon Muhammadiyah, 2015)
hal.197.




madrasah, MTs 521 madrasah, MA 178 madrasah, dan pondok pesantren
sebanyak 89 pondok pesantren.

Sebelum lembaga pendidikan berkembang pesat seperti sekarang ini,
Muhammadiyvah mempunyai lembaga pendidikan Tua yang dibentuk pada masa
kolonial, antara lain :

1) Kweekschool Muhammadiyah Yogyakarta
2) Muallimin Muhammadiyah, Solo, Jal

3) Muallimat Muhammadiyak
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menurut beliau, vang ma ahli ilmu
agama namun modern dan tidak

dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa secara utuh. Berangkat dari

* Jajat Burhanuddin dan Ahmad Baidowi dalam Abuddin Nata, Tokoh-1 okoh Pembaruan,
him.205.
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penjajahan Belanda dan Jepang serta keterbelakangan umat Islam dalam berbagai
bidang pendidikan sangat memengaruhi timbulnya minat K.H. Imam Zarkasyi
untuk memajukan umat Islam dengan cara memajukan pendidikan terutama
pendidikan di pesantren.

Adanya kurikulum bahasa dan disiplin yang kuat™, pondok modern
Gontor mewajibkan santrinya menguasai bahasa Arab dan bahasa Inggris, K.H.

Imam Zarkasyi berharap santri mampu bersfing untuk membuka wawasan ilmu

W N
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membuktikan bahwa

* Dikutip dari prassran K.H. Imam Zurkasyi dalam seminar pondok pesantren seluruh
Indonesin di Yogyakarta pada tanggal 4-7 Juli 1965 dalam Dikear-Kuliah Umum dalam Pekan
Perkenalan di KMI Fondok Modern Gontor, him. 33-40.

¥ Mishah dkk, Bicgrafik H. lmam Zarkasyi di Mata, him. 697
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pengetahuan agama dan sama pentingnya. Latar belakang pemikiran beliau
berangkat dari kenyataan bahwa sebab terpenting kemunduran umat Islam adalah
kurangnya ilmu pengetahuan umum pada diri mereka.

Perlunva keseimbangan antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu
pengetahuan agama dalam sebuah lembaga pendidikan [slam yang bermutu dan
berwawasan ke depan, inilah yang mendorong K.H. Imam Zarkasyi untuk
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para kyai, ulama, pemimpin, dan tokoh-tokoh masyarakal yang ikut berkiprah

* Ahmad Mansur Survanégara, Api Sejurah | (Bandung: Salamadani, 2014), 119,
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dalam membangun bangsa dan negara. Pesantren Tegalsari didirikan pada abad ke
18 M. tahun 1742 oleh Kyai Ageng Muhammad Besari (Bashori). Pada tahun
1742 Pondok Tegalsari dipimpin oleh Kyai Ageng Hasan Besari, cucu Kyai
Ageng Muhammad Besari putra Kyai llyas. Saat dipimpin Kyvai Ageng Hasan
Besari Pesantren Tegalsari mengalami perkembangan yang pesat. Dalam
sejarahnya, Pondok Tegalsari pemmah mengalami zaman keemasan berkat

g mengasuhnya. Ribuan santri

berasal dari hampir seluruh

¥ Mardivah, et al, Kepemimpinan Kyai dalam Memelibara Budays Organisasi (Malang:
Aditys Media Publishing, 2012), 124-126,




Kyai Imam Zarkasyi mendesain kurikulum sedemikian rupa sesuai
kebutuhan. la menggabungkan materi yang biasa diajarkan di pesantren dan

madrasah atau pelajaran agama dan pelajaran umum. Diantara pelajaran agama di

pesantren  Gontor vaitu aga’id, Alquran, tajwid, tafsir, hadis, musthalah hadist,

figih, usul, perbandingan agama, dan scjarah kebudayaan agama. Termasuk

pelajaran umum yang diajarkan di sini adalah ilmu jiwa pendidikan, scjarah

Gagasan itu semata-mata didorong oleh naluri dan rasa tanggung jawab untuk

B Muhammad Arwani, Denyut Nadi Santri {Yogynkarta: Tajidu Press, 2001), 17
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meneruskan perjuangan ayahnya. Setelah ia merantau menuntut ilmu, pemikiran-
pemikirannya tentang pesantren dan pendidikan timbul. Dengan gagasan awal
memilih pesantren sebagai model lembaga pendidikan, Imam Zarkasyi lalu
berangkat belajar mencari ilmu dan pengalaman. Dalam sistem pengajaran yang
tanpa evaluasi hasil belajar itu tidak ada batasnya waktu belajar bagi santri. Untuk
memahami isi sebuah kitab dari satu bidang ilmu agama Islam seorang santri

memerlukan waktu yang cukup lama, dan pétlu waktu lama lagi untuk mengerti

Wil
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pendidikan pesantre
mungkin cara-cara seperti ini ditingkatkan dan dicari jalan lebih mudah sehingga
dapat belajar dengan waktu yang lebih singkat. Meskipun demikian, dalam
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pandangan KH. Imam Zarkasyi, lembaga pendidikan pesantren tetap merupakan
yang ideal untuk mencetak kader-kader umat. KH. Imam Zarkasyi merantau di
Padang untuk mencari metode pengajaran yang bagus untuk para santrinya,
kemudian tiba-tiba datang kepadanya seseorang yang sama-sama berasal dari
Jawa, mengutarakan keinginannya untuk belajar Bahasa Arab. Pencarian metode

belajar mengajar bahasa ini akhirnya ia temukan dalam metode berlitz. Metode
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pada ahlinya. Dalam hal ini yang paling tepat diserahi tanggung jawab
adalah Departemen Agama, sebab menteri agamalah yang lebih tahu

tentang seluk-beluk pendidikan agama.
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Pendapat Imam Zarkasyi tentang pengelolaan madrasah oleh Departemen
Agama juga terkait dengan persoalan polemik vang terjadi di antara para
tokoh pendidikan dan para birokrat. Kelompok yang menginginkan agar
pengelolaan madrasah diserahkan kepada Departemen Pendidikan
Nasional adalah karena mereka melihat bahwa Departemen Agama pada
hakikatnya bukan departemen vang mengelola pendidikan. Sedangkan
‘madrasah atau memakai istilah atay d@ma berbahasa Arab pada hakikatnya
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pendidikan merupakan bagian terpenting bagi kehidupan dan

sekaligus kemajuan umat Islam. Menurutnya, salah satu kelemahan
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pesantren di masa lalu adalah tidak adanya tujuan pendidikan yang
jelas, vang dituangkan pada tahapan-tahapan rencana kerja atau
program. Pendidikan berjalan seakan hanva mengikuti arus
keahlian Kyai.

2) Pendidikan Kesan-kesan yang diperoleh dari hasil kunjungan ke

mancanegara dan catatan dalam kongres tersebut telah mendorong
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dalam mata pelajaran muhfudzat (hafalan), tafsir (petikan ayat-
ayat), dan hadis (pilihan). Tiga mata pelajaran ini merupakan




sarana untuk menanamkan falsafah hidup, keyakinan hidup, dasar
hidup, kekuatan mental serta keluhuran budi.
b) Pembaruan Manajemen Pesantren
Salah satu kelemahan pesantren adalah dalam bidang manajemen.
Manajeman pesantren yang bercorak kekeluargaan dan sepenubnya di
tangan kyai itu terkadang juga bisa membawa kemajuan apabila kyainya

seorang yang memiliki kompetisi yg gul, cerdas, pintar, mau bekerja

/\\ g demikian itu bisa juga
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Zarkasyi dalam meramu sebuah sistem pendidikan, keduanya memiliki niat dan
cita-cita menggabungkan antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan

umum. Penyatuan antara ilmu, iman, akal dan amal menjadi tujuan utama dalam
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menghasilkan generasi yang berbudi luhur, berintelektual tinggi serta mampu
berkembang di masyarakat dengan segala tantangannya. Dengan demikian,
keduanya telah memenuhi prinsip-prinsip integrasi sebagaimana dikemukakan oleh

Rachman Assegaf.

Mengenai pendidikan integratif dari pemikiran K.H. Ahmad Dahlan dan

K.H. Imam Zarkasyi tersebut diatas, terdapat perbedaan dan persamaan. Meskipun
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Tujuan pendidikan

“utuh™ menguasai ilmu

agama dan ilmu umum.

Optimalisasi akal

Beramal di masyarakat

\\ \‘"h///
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Melahirkan individu yang Melahirkan individu yang “utuh™

menguasai ilmu agama dan ilmu

umum

Hidup bermasyarakat dengan

bidang keahliannya

Mampu berbahasa Arab dan

khususnya bahasa Arab dan

Inggris




80

Materi pelajaran | Memadukan antara Memadukan pendidikan agama dan
pendidikan umum (Barat) | pendidikan umum yang didukung
dengan pendidikan agama | dengan penguasaan bahasa Arab
Islam({pesantren) dan Inggris baik lisan maupun

tulisan

Sarana prasarana | Menggunakan alat-alat Menggunakan alat-alat modern

seperti meja. kursi dan papan

tulis dalam pembelajaran

gaifagl




2 | Lembaga Madrasah, sekolah dan Pesantren modern
pendidikan pondok pesantren

3 | Manajemen Diserahkan kepada Diserahkan kepada badan
sekolah organisasi Muhammadiyah | wagaf dan dikelola oleh

dan dikelola oleh bidang bagian pendidikan dan
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dualisme pendidikan yang 4
sistem pendidikan Barat dengan pendidikan tradisional mewujudkan pendidikan
yang berkemajuan. Sedangkan K.H. Imam Zarkasyi mendirikan Pondok Modern




Gontor dilatar belakangi oleh kenyataan sistem pendidikan di pondok pesantren
tradisional yang kurang komprehensif. Sehingga dengan tanpa menghilangkan ciri
khas sebuah pondok pesantren, beliau memperbarui sistemnya menjadi lebih
terpadu dan modern. Sedangkan dari segi persamaan, kedua tokoh tersebut
memiliki kesamaan dalam banyak hal diantaranya, keduanya menginginkan

pendidikan yang mampu menciptakan ulama yang intelek. Pendidikan bukan
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mampu membentuk peserta didik yang tangguh dalam moral, namun juga unggul
dalam intelektual.
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PENUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas tentang Konsep pendidikan integratif K.H.
Ahmad Dahlan dan K.H. Imam Zarkasyi penulis menyimpulkan :
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Pﬂ'l-didlmﬂgﬂﬂlﬂ dan pendid
Konsep pendidikan tersebut berisikan pendidikan moral, etika dan tata krama,
pendidikan  sosial  kemasyarakatan, pendidikan bahasa, pendidikan




keterampilan dan pendidikan mental. Iman, ilmu dan akal disatukan dalam
satu gerakan pengamalan sebagai bekal untuk menghadapi perkembangan
zaman ketika hidup bermasyarakat.

3. Perbedaan dari keduanya yang paling mencolok dalam meramu Kkonsep
pendidikan integratif, terletak pada latar belakang kondisi pendidikan pada
masa itu, lembaga pendidikan yang didirikan serta manajemen

pengelolaannya. K.H. Ahmad Dahlan pdendirikan Madrasah Muhammadiyah
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pendidikan dalam kehidupan yang banyak terjadi, memlialui tulisan ini peneliti

menyarankan :
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. Kepada pemerintah dan pemegang kebijakan dalam bidang pendidikan untuk
mengadopsi dan mengembangkan pendidikan integratif yang dilakukan oleh
K.H. Ahmad Dahlan maupun K.H. Imam Zarkasyi. Karena dari sistem
pendidikan yang didirikan oleh keduanya, hingga saat ini masih berjalan dan
eksis bahkan semakin maju dan berkembang. Ini dapat dijadikan suatu bukti

bahwa ide. gagasan, dan konsep tersebut masih relevan dengan segala
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RIWAYAT HIDUP

Mustsakim, Dompu, 25 April 1995 Masehi. merupakan anak ke - tiga
dari tiga bersaudara, buah hati dari bapak Ishaka Ahmad dan Ibu
Faridah, mulai memasuki jenjang pendidikan formal di SDN 19 Kempo

Kec. Kempo. Kabupaten Dompu. Kemudian melanjutkan pendidikan di




